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Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Faktor-faktor
terjadinya wanprestasi oleh debitur, Upaya penyelesaian kreditur terhadap debitur yang
wanprestasi serta pelaksanaan eksekusi jaminan fidusia terhadap wanprestasi debitur dalam
perjanjian pembiayaan multiguna di PT. Indomobil Finance Indonesia Cabang Bangko
Kabupaten Merangin. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris, yaitu dengan
mempelajari ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku dan melakukan
penelitian kelapangan. Berdasarkan Hasil penelitian bahwa faktor ekonomi dan faktor karakter
debitur merupakan 2 (dua) hal penyebab terjadinya wanprestasi yang dilakukan debitur dan
upaya penyelesaian yang dilakukan kreditur dengan memberikan denda sebagaimana yang
besarannya tercantum dalam perjanjian pembiayaan yang disepakati. Setelah keluarnya putusan
MK No. 18/PUU-XVII/2019 PT. Indomobil Finance Indonesia tetap melakukan penarikan
jaminan fidusia secara langsung berdasarkan UU Jaminan Fidusia karena sesuai dengan
perjanjian pembiayaan dan surat kuasa yang disepakati. Namun apabila debitur tidak mengakui
akan wanprestasinya dan tidak mau menyerahkan objek jaminan secara sukarela maka akan
diajukan penarikan melalui pengadilan oleh kreditur. Dengan demikian, disarankan adanya
sosialisasi yang diberikan oleh Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN) tentang
Putusan Mahkamah No. 18/PUU-XVI1/2019 agar debitur selaku konsumen dapat lebih
memahami akan eksekusi jaminan fidusia dan kreditur tidak dapat serta merta menarik objek
jaminan fidusia.
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